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ABSTRAK 

Yuli Rohmadi, NIM 1561100678, SKRIPSI, Program Psikologi, Universitas 

Widya Dharma Klaten.  Judul: Hubungan Antara Self Determination dan Self 

Regulation dengan Work Engagement  karyawan PT. Abadi Express 

Yogyakarta (TIKI). 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara self 

determination(X1) dan self regulation(X2) dengan work engagement (Y). Penelitian 

ini dilakukan tahun 2019, dengan objek penelitian PT. Abadi Express Yogyakarta 

(TIKI),dan mangambil sample karyawan berstatus kontrak sebanyak 63 karyawan 

dengan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data dalam peenelitian 

ini dengan menggunakan tiga skala pengukuran yaitu skala UWES-9 (Utrecth Work 

Engagement Scale), skala self determination dan skala self regulation dilakukan 

secara online (google.form). Jenis data yang digunakan adalah data primer dan 

metode analisis korelasi dengan bantuan aplikasi statistik SPSS versi 21.0 for 

Windows. Uji hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan uji korelasi 

product moment diperoleh, nilai X1*Y  (p=0,00, r= 0,821), X 2*Y (p=0,00,r=0,626)  

dan uji korelasi ganda diperoleh nilai X1,X2*Y (p=0,00,r=0,821), nilai p 

(signifikasi) < 0,05 yang berarti hipotesis diterima, bahwa ada hubungan positif 

antara self determination dan self regulation dengan work engagement secara 

parsial maupun secara simultan pada karyawan PT. Abadi Express Yogyakarta 

(TIKI). 

Kata kunci: work engagement, self determination, self regulation  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Perusahaan merupakan sebuah organisasi yang menghasilkan barang 

dan jasa yang memiliki nilai jual, dan setiap perusahaan beroprasi dengan 

menggunakan seluruh sumber dayanya agar dapat menghasilkan yang bernilai 

jual. Sumber daya manusia atau karyawan merupakan aset penting untuk 

menunjang keberhasilan suatu perusahaan. Perusahaan perlu mengelola sumber 

daya manusia secara maksimal dalam mendukung persaingan pasar usaha. Isu 

yang paling mendasar dalam mengelola kualitas sumber daya manusia adalah 

hubungan perusahaan dengan karyawanya dimana keduanya saling 

membutuhkan. Perusahaan tidak lagi hanya mencari calon karyawan yang 

memiliki kemampuan diatas rata-rata, namun mereka juga mancari karyawan 

yang mampu menginvestasikan diri mereka sendiri untuk terlibat penuh dalam 

pekerjaan, proaktif dan memiliki komitmen tinggi terhadap standar kualitas 

kerja (Bakker & Demerouti, 2008). 

Work engagement merupakan salah satu konstruk yang dimasukan 

dalam konteks psikologi positif, karena konstruk tersebut menekankan pada 

kesejahteraan seorang karyawan (Schaufeli et.al., 2002). Bakker & Demerouti, 

(2008) menambahkan bahwa karyawan yang memiliki tingkat work 

engagement yang tinggi akan menunjukan performa terbaik mereka, karena 

karyawan tersebut menikmati pekerjaan yang mereka lakukan. 
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Negara Indonesia sendiri memiliki tingkat work engagement yang dapat 

dikatakan masih sangat rendah, hal ini di dukung dengan hasil survey Gallup 

(2018) pada Human Resources Diretor Breakfast meeting yang diselenggarakan 

Perhimpunan Manajemen Sumber Daya Manusia (PMSM) Indonesia di Jakarta, 

menyebutkan bahwa 80% lebih pekerja di Indonesia dikategorikan sebagai not 

engaged di tempat kerja. Rincianya hanya 13% pekerja yang  fully engaged, 

76% not engaged, dan 11% actively disengage. 

Berdasarkan wawancara dengan pihak manajemen HRD  PT.Abadi 

Express (TIKI), diketahui bahwa hampir 50% karyawan yang bekerja di 

PT.Abadi Express (TIKI) berstatus karyawan kontrak. Perusahaan mengklaim 

pemberian fasilitas maupun tunjangan kesejahteraan kepada keseluruhan 

karyawan sudah ideal menurut peraturan dan Undang-Undang Ketenagakerjaan 

yang berlaku. Namun pihak manajemen perusahaan mengatakan bahwa tingkat 

work engagement karyawan tetap lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan 

kontrak dan karyawan lainya. (BE, komunikasi pribadi, Februari dan Maret 

2019). 

Wawancara juga di lakukan pada beberapa karyawan kontrak yang 

bekerja pada PT.Abadi Express (TIKI), kesimpulan dari wawancara beberapa 

karyawan menyatakan bahwa memang jika dinilai dari kesejahteraan yang di 

berikan perusahaan cukup adil antara karyawan yang berstatus karyawan tetap 

dan karyawan kontrak, hanya di kepastian masa kerja saja yang 

berbeda.(TR&SP, komunikasi pribadi Maret 2019). 
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Menurut Mitchell (dalam Winardi, 2002) motivasi mewakili proses- 

proses psikologikal, yang menyebabkan timbulnya, diarahkanya, dan terjadinya 

persistensi kegiatan- kegiatan sukarela (volunter) yang diarahkan ke tujuan 

tertentu. Sedangkan menurut Gray (dalam Winardi, 2002) motivasi merupakan 

sejumlah proses, yang bersifat internal, atau eksternal bagi seorang individu, 

yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan persistensi, dalam hal 

melaksanakan kegiatan- kegiatan tertentu. Menurut Gibson (1995) Istilah 

motivasi berhubungan dengan ide, gerakan dan apabila kita menyatakannya 

secara amat sederhana, maka merupakan sesuatu hal yang “mendorong “ atau 

menggerakkan kita untuk berperilaku dengan cara tertentu. Hal itulah yang 

merangsang seseorang untuk maju dan mendorong kearah tujuan. Pelaksanaan 

pekerjaan merupakan perilaku organisatoris yang dipilih seseorang guna 

mencapai tujuan-tujuan pribadinya, yakni tujuan yang dianggapnya penting 

untuk bergerak maju. Jadi, seseorang yang mementingkan hasil pekerjaan 

merupakan seseorang yang mementingkan motivasi. Ia akan memanfaatkan 

antara hubungan pribadinya dan kekuasaannya atas lingkungan kerja sebagai 

alat motivasional. 

Tingkat work engagement yang rendah pada karyawan terhadap 

pekerjaanya akan mengakibatkan beberapa perilaku yang dapat merugikan 

sebuah perusahaan, seperti kemangkiran atau tindakan tidak masuk kerja tanpa 

alasan, tingkat kemangkiran yang tinggi dapat berdampak langsung pada 

keefektifan dan efisiensi organisasi. Kepuasan kerja atau perbedaan antara 

banyaknya ganjaran yang diterima karyawan dan banyaknya yang mereka 
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yakini harus mereka terima. Karyawan dikatakan merasakan puas bila 

perbedaan bernilai positif secara perhitungan matematis. Pada saat yang 

bersamaan banyak perusahaan mengeluh tidak dapat menemukan orang untuk 

mengisi lowongan kerja sesuai spesifikasi yang diinginkan, bahkan Turn over 

atau pengunduran diri secara permanen dari pekerjaanya. 

Self determination adalah keyakinan seseorang bahwa orang tersebut 

mempunyai kebebasan atau otonomi dan kendali tentang bagaimana 

mengerjakan pekerjaannya sendiri (Spreitzer, 1997). Sedangkan  menurut Deci, 

dkk., (1989).Self  determination berkaitan dengan kontrol atas cara kerja yang 

dilakukan oleh karyawan. Lebih lanjut dalam penelitian Ryan dan Deci (2002) 

menyatakan bahwa self determination berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan 

mendasar terhadap autonomy, competence dan relatedness. Karyawan yang 

merasa memiliki self determination tinggi dapat memilih metode terbaik untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi dalam pekerjaannya. Setiap dimensi dari self 

determination yaitu autonomy, competence dan relatedness dapat berhubungan 

langsung dengan work engagement. Saat seseorang memiliki self determination 

sehingga mereka akan mencurahkan seluruh usaha mereka untuk pekerjaan, 

dari hal tersebut cenderung para karyawan yang sudah memiliki self 

determination akan lebih berkonsentrasi dalam bekerja dan merasa pekerjaan 

mereka merupakan bagian dari hidup mereka yang tidak terpisahkan. 

Asumsi tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Meyer dan Gagne (2008), penelitian tersebut menjelaskan bahwa self 

determination mendukung konsep work engagement. Dalam penelitian 
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tersebut, self determination berkaitan dengan unsur-unsur yang dapat 

berkontribusi untuk work engagement. 

Self regulation merupakan kemampuan untuk mengubah respon yang 

berasal dari dalam diri seseorang untuk menghambat kecenderungan adanya 

perilaku yang tidak di inginkan atau dilakukan dengan tergesa-gesa (impulsif) 

dan menahan diri untuk melakukan hal tersebut. Individu dengan self regulation 

yang tinggi biasanya akan memiliki kecenderungan untuk memperoleh mutu 

yang lebih baik dalam pekerjaanya untuk jangka panjang. Hal ini terjadi karna 

individu tersebut lebih baik dalam hal mengerjakan tugas dengan tepat waktu, 

mencegah aktivitas rekreasi bercampur dengan urusan pekerjaan, menggunakan 

waktu secara efektif dan menjaga gangguan emosional agar tidak mengganggu 

pekerjaan (Tangney ,et al., 2004). Self regulation merupakan proses dimana 

seseorang dapat mengatur pencapaian target dan tindakan mereka sendiri. 

Mengevaluasi kesuksesan saat mencapai target tersebut dan memberikan 

penghargaan pada diri mereka sendiri karena telah mencapai tujuan tersebut 

(Friedman & Schustock, 2008). 

Riset menunjukan bahwa karyawan yang terikat merupakan karyawan 

yang lebih produktif dan berkomitmen dalam pekerjaanya (Fanny, 2015). 

Ketika sudah terikat dengan suatu perusahaan maka ia memiliki suatu 

kesadaran terhadap pekerjaanya (Schaufeli Sanalowa, Gonzales & Bakker, 

2002).  

Dalam penelitian ini, bertujuan untuk melihat hubungan antara self 

determination dan self regulation yang merupakan bagian dari personal 
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resources dan merupapakan motivasi internal yang dapat mempengaruhi work 

engagement, karena menurut Demerouti, et al., (2001), personal resources 

merupakan aspek diri yang mengontrol dan memberikan dampak pada 

lingkungan sesuai keinginan dan kemampuan individu. Peneliti memilih 

karyawan yang berstatus karyawan kontrak karena berdasarkan wawancara 

sebelumnya dengan pihak manajemen perusahaan terdapat  perbedaan work 

engegement antara karyawan tetap dengan karyawan kontrak dimana karyawan 

kontrak memiliki work engagement yang lebih rendah,dari keterangan itu 

peneliti berasumsi bahwa perbedaan tersebut tidak hanya di sebabkan karena 

perbedaan kepastian masa kerja dan tunjangan karyawan yang merupakan aspek 

dari works resources tetapi juga disebabkan dari self determination dan self 

regulation yang merupakan aspek dari personal resources pribadi karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2014), ingin melihat 

hubungan antara masa kerja dengan work engagement. Dalam mengukur 

engagement digunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Maslach et 

al.(2001. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa masa kerja memiliki 

hubungan yang positif terhadap work engagaement, diketahui bahwa semakin 

lama seseorang bekerja pada sebuah perusahaan, maka ia akan cenderung 

memiliki tingkat engagement yang lebih tinggi. Hal tersebut dikarenakan 

karyawan di anggap lebih memahami visi dan misi yang dimiliki oleh 

perusahaan, terdorong untuk selalu memberikan ide-ide baru, lebih fokus dalam 

melakukan pekerjaannya dan ingin memberikan yang terbaik bagi 

perusahaannya (Kurniawati, 2014). 
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Berdasarkan beberapa uraian dia atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “HUBUNGAN SELF DETERMINATION DAN SELF 

REGULATION DENGAN WORK ENGAGEMENT PADA KARYAWAN PT 

ABADI EXSPRESS (TIKI)”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat dirumukan 

permasalahan yang hendak diteliti antara lain: 

1. Apakah self determination berhubungan dengan work engagement 

karyawan yang bekerja pada PT. Abadi Express (TIKI) ? 

2. Apakah self regulation berhubungan dengan work engagement karyawan 

yang bekerja pada PT. Abadi Express (TIKI) ? 

3. Apakah self determination dan self regulation berhubungan dengan work 

engagement karyawan yang bekerja pada PT. Abadi Express (TIKI) ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasar uraian pada latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hubungan self determination dengan work engagement 

karyawan yang bekerja pada PT. Abadi Express (TIKI). 

2. Untuk mengetahui hubungan self regulation dengan work engagement pada 

karyawan yang bekerja PT. Abadi Express (TIKI). 
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3. Untuk mengetahui hubungan self determination dan self regulation dengan 

work engagement pada karyawan yang bekerja PT. Abadi Express (TIKI). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penyusunan penelitian skripsi ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara luas kepada mahasiswa pada  khususnya dan masyarakat 

ataupun perusahaan pada umumnya baik teoritik maupun praktis adapun 

manfaat penelitian ini diantaranya sebagai berikut ini: 

1. Manfaat Teoritik 

 Adapun manfaat teoritk dalam penelitian ini sebagai penambahan 

dan pengembangan keilmuan psikologi,khususnya dibidang psikologi 

industri dan organisasi, terutama yang berkaitan dengan personal resources 

(self determination, self regulation) dan work engagement. Penelitian ini 

diharapkan juga mampu memberikan informasi tentang hubungan self 

determination dan self regulation dengan work engagement yang dimiliki 

oleh seorang karyawan. 

2. Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah memberikan 

pengetahuan bagi para mahasiswa maupun non mahasiswa atau masyarakat 

luas mengenai hubungan hubungan self determination dan self regulation 

dengan work engagement yang dimiliki oleh seorang karyawan. 

 Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran 

bagi perusahaan untuk meningkatkan work engagement khususnya pada 
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karyawan yang melalui peningkatan self determination dan self regulation 

pada  karyawan, atau juga dapat diterapkan dalam pengambilan keputusan 

terkait dengan tahap penyeleksian pada proses rekrutmen karayawan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut ini : 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan self determination 

dengan work engagement karyawan PT.Abadi Exspress Yogyakarta. 

Hal ini ditunjukan dengan nilai  r = 0,821 dan  p = 0,000. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan self regulation dengan 

work engagement karyawan PT.Abadi Exspress Yogyakarta. Hal ini 

ditunjukan dengan nilai r = 0,626 dan p = 0,000. 

3. Terdapat hubungan secara simultan yang positif dan signifikan self 

determination dan self regulation dengan work engagement karyawan 

PT.Abadi Exspress Yogyakarta. Hal ini ditunjukan dengan nilai r = 

0,821 dan p = 0,000. Hal ini berarti variabel self determination dan self 

regulation memiliki hubungan dengan variabel work engagement 

dengan taraf sangat kuat, 
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B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

merekomendasikan berupa saran-saran berikut ini: 

1. Bagi perusahaan 

 Bagi perusahaan diharapkan untuk lebih menumbuhkan 

personal resources (slef determination dan self regulation) karyawan 

dengan melakukan training SDM, maupun menciptakan suasana 

pekerjaan yang dapat mengebangkan personal resources karyawan 

kotrak, selain dari pemenuhan kewajiban penggajian maupun 

kesejahteraan secara fisik perusahaan terhadap karyawan. 

2. Bagi peneliti 

 Diharapkan hasil temuan ini menambah pengetahuan tentang 

manajemen sumber daya manusia (SDM) pada perusahaan terutama 

aspek-aspek yang mempengaruhi tingkat work engagement pada 

karyawan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Dari penelitian ini, diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

dapat meneliti variabel-variabel lain diluar variabel yang ada dalam 

penelitian ini. Sehingga memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang 

dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat mempengaruhi work 

engagement karyawan dan dapat memperluas cakupan penelitian untuk  

penelitian-penelitian yang selanjutnya. 
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Secara keseluruhan, peneliti menemukan adanya keterbatasan 

dan kelemahan dalam penelitian. Antara lain kurangnya pengawasan 

terhadap subyek penelitian pada saat pengisian skala penelitian 

dikarenakan peneliti menggunakan media online (google.form) ataupun 

banyaknya item skala penelitian tapi semua tidak mencakup konsep 

yang bisa dimengerti secara jelas oleh subyek penelitian. 
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